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Abstract. Mathematical literacy ability is the ability to apply mathematical concepts in various 

contexts, do mathematical reasoning and use concepts, procedures, and facts to describe, or 

explain an event. If someone is able to reason and analyze through his knowledge and 

mathematical skills in solving mathematical problems, he has good literacy skills. Appropriate 

teaching materials are needed to involve one's literacy abilities. The teaching material in question 

is teaching material that can involve the user's awareness in thinking about the thought process 

so that the emergence of abilities related to mathematical literacy skills. The objectives of this 

study are (1) to describe literacy skills; (2) describe teaching materials that involve metacognition 

skills; (3) describe the improvement of students' mathematical literacy abilities through teaching 

materials based on metacognition skills. The subjects in this study were students of STKIP 

Persada Khatulistiwa in PGSD Study Program IV semester B8 class, amounting to 26 people. 

Then the data collection techniques used are the test and observation methods. Data analysis was 

performed with the gain test and correlation test. It was concluded that (1) there was an increase 

in students' mathematical literacy abilities after the application of learning with teaching 

materials based on metacognition skills; (2) the moderate contribution between teaching 

materials based on metacognition skills in improving students' mathematical literacy abilities. 

 
Keyword: teaching materials based on metacognition skills, mathematical literacy abilities 

students 
 

 
Abstrak. Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan menerapkan konsep matematika 

dalam berbagai konteks, melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, 

prosedur, serta fakta untuk menggambarkan, atau menjelaskan suatu kejadian. Seseorang jika 

mampu bernalar dan menganalisis melalui pengetahuan dan keterampilan matematikanya dalam 

penyelesaian masalah matematika maka ia memiliki kemampaun literasi yang baik. Diperlukan 

bahan ajar yang tepat untuk melibatkan kemampuan literasi seseorang. Bahan ajar yang 

dimaksud adalah bahan ajar yang dapat melibatkan kesadaran penggunanya dalam memikirkan 

tentang proses berpikir sehingga munculnya kemampuan yang berkaitan dengan kempuas literasi 

matematis. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kemampuan literasi; (2) 

mendeskripsikan bahan ajar yang melibatkan keterampilan metakognisi; (3) mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan literasi matematis mahasiswa melalui bahan ajar berbasis keterampilan 

metakognisi. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa STKIP Persada Khatulistiwa pada 

Prodi PGSD semester IV kelas B8 yang berjumlah 26  orang. Kemudian teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode tes dan observasi. Analisis data dilakukan dengan uji gain dan uji 

korelasi. Diperoleh kesimpulan bahwa (1) terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis 

mahasiswa setelah diterapkannya pembelajaran dengan bahan ajar berbasis keterampilan 

metakognisi; (2) kontribusi yang sedang antara bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi 

dalam peningkatan kemampuan literasi matematis mahasiswa. 

 

Kata Kunci: bahan ajar berbasis keterampilan metakognisi, kemampuan literasi matematis 

mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan matematika 

mulai dari tingkat dasar hingga tingkat 

perguruan tinggi hingga saat ini memfokuskan 

kepada kemampuan pemecahan masalah, 

representasi, komunikasi matematis, secara 

keseluruhan lebih dikenal sebagai literasi 

matematis. PISA mendefinisikan literasi 

matematika merupakan kapasitas individu 

untuk memformulasikan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks (Mahdiansyah, 2014). Maka dari itu 

guru matematika dalam pembelajarannya 

hendaknya memperhatikan aspek-aspek: (1) 

pemodelan matematika, (2) memecahkan 

masalah, (3) mengembangkan kemampuan 

analitik dan logis, (4) mengembangkan 

abstraksi, (5) membangun kontekstual dan 

keterhubungan, (6) komunikasi (Murtiyasa, 

2015). Artinya guru matematika harus 

memiliki kemampuan literasi matematis yang 

baik. Sari (2015) menjelaskan, literasi 

matematika merupakan kemampuan seseorang 

untuk merumuskan, mengunakan dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks masalah kehidupan sehari-hari secara 

efisien. Pada kemampuan tersebut matematika 

yang dimaksudkan mencakup seluruh konsep, 

prosedur, fakta dan alat matematika baik dari 

sisi perhitungan, angka maupun keruangan. 

Dari segi proses, kemampuan literasi tidak 

hanya terbatas pada kemampuan menghitung 

saja akan tetapi juga bagaimana 

mengkomunikasikan, menalar dan proses 

berfikir matematis lainnya. 

Mahasiswa calon guru Sekolah Dasar 

(SD) yang nantinya akan mengajar matematika 

khususnya di kelas tinggi harus cukup 

mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan literasi 

matematisnya. Mengajarkan bagaimana 

menyelesaikan masalah merupakan kegiatan 

guru untuk memberikan tantangan atau 

motivasi kepada para siswa agar mereka 

mampu memahami masalah tersebut, tertarik 

untuk memecahkannya, mampu menggunakan 

semua pengetahuannya untuk merumuskan 

strategi dalam memecahkan masalah tersebut, 

melaksanakan strategi itu, dan menilai apakah 

jawabannya benar. Selanjutnya Prihandoko 

mengungkapkan selain memahami penalaran 

dalam matematika, seorang guru perlu 

melakukan analisis terhadap masalah 

penalaran yang ada dalam materi matematika 

SD serta bagaimana mengarahkan siswa untuk 

bernalar dengan benar (Setiawan, 2016). 

Guru yang dimaksud harus memiliki 

kemampuan literasi matematis yang baik, hal 

ini baelaku juga kepada mahasiswa calon guru 

SD. Kenyataannya pada pembelajaran di kelas 

tidak semua mahasiswa dapat menunjukkan 

kemampaun literasi matematis yang baik. Hal 

ini ditemukan peneliti yang mengajar mata 

kuliah Konsep Dasar Matematika dan 

Pembelajaran Matematika SD. Dari hasil soal 

tes berbasis literasi matematis yang peneliti 

berikan sebanyak 76% mahasiswa nilainya di 

bawah 50. Berdasarkan hasil analisis 

mahasiswa cenderung kesulitan dalam 

mengerjakan soal pada kemampuan menalar, 

kemampuan representasi serta komunikasi 
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matematis antar materi. Terlihat pada data, 

mahasiswa cenderung tidak melibatkan 

pengetahuan terdahulu yang telah 

dipelajarinya, dengan beralasan lupa, tidak 

paham materi sebelumnya dan sulit untuk 

mencari solusi dikarenakan tidak memahami 

soal. Hal ini dikarenakan mahasiswa tidak 

melibatkan kemampuan metakognisinya. 

Metakognisi termasuk dalam berpikir tingkat 

tinggi yang melibatkan kontrol aktif selama 

proses kognitif pembelajaran. Secara 

sederhana metakognisi didefinsikan sebagai 

³EHUSLNLU� GDODP�EHUSLNLU´��0HWDNRJQLVL� WHUGLUL�

dari dua komponen yakni pengetahuan dan 

pengaturan. Pengetahuan metakognitif terdiri 

dari pengetahuan diri sendiri sebagai siswa 

dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya, pengetahuan tentang 

strategi, pengetahuan tentang kapan dan 

mengapa menggunakan strategi. Pengaturan 

metakognitif adalah pangetahuan seseorang 

tentang kognisi dan termasuk pada aktivitas 

perencanaan, kesadaran pemahaman dan 

tugas-tugas kinerja, evaluasi dari efektivitas 

proses, dan strategi (Amir, 2018). 

Schoenfeld (Rochmad, 2008) 

mendefinisikan metakognisi sebagai berikut: 

³metacognition is thinking about our thingking 

and compires of the following three important 

aspect: knowledge about our own thought 

processes, control or selfregulation, and belief 

DQG� LQWXLWLRQ´. Artinya metakognisi sebagai 

proses berpikir tentang pikiran kita sendiri 

yang merupakan interaksi antara tiga aspek 

penting yaitu: pengetahuan tentang proses 

berpikir kita sendiri, pengontrolan atau 

pengaturan diri, serta keyakinan dan intuisi. 

Metakognisi tidak sama dengan kognisi, 

misalnya keterampilan yang digunakan untuk 

membaca suatu soal berbeda dengan 

memonitor pemahaman terhadap soal tersebut. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk 

menolong siswa mengembangkan kesadaran 

metakognisinya antara lain melalui situasi 

kegiatan-kegiatan berikut: (1) ajukan 

pertanyaan yang berfokus pada apa dan 

mengapa; (2) kembangkan berbagai aspek 

problem solving yang dapat meningkatkan 

prestasi siswa; (3) dalam proses pemecahan 

suatu masalah, siswa harus secara nyata 

melakukannya secara mandiri atau 

berkelompok sehingga mereka merasakan 

langsung liku-liku proses untuk menuju pada 

suatu penyelesaian (an, 2014). Strategi 

metakognitif disediakan untuk membimbing 

peserta didik dalam bekerjasama, maka peserta 

didik dapat menerapkan strategi metakognitif 

oleh mereka sendiri, serta mereka perlu 

dukungan eksternal berupa scaffolding untuk 

melakukannya. Sehingga ada teoritik dan 

empirik konsensus secara luas menyatakan 

bahwa pengaruh metakognisi pada hasil 

belajar sangat terkait dengan scaffolding 

(Jbeili, 2012). 

Berdasarkan kajian di atas, perlunya 

mahasiswa calon guru SD memiliki 

kemampuan literasi matematis yang baik, 

sehingga mampu merumuskan, mengunakan 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks masalah kehidupan sehari-hari secara 

efisien. Upaya yang dilakukan adalah 

melibatkan keterampilan metakognisi dalam 
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proses pembelajaran matematika melalui 

bahan ajar yang tepat. Sehingga melalui bahan 

ajar berbasis keterampilan metakognisi, 

pembelajar dapat dengan baik melibatkan 

proses berpikirnya sehingga mampu 

melakukan proses berfikir matematis berupa 

mengkomunikasikan, menalar, menyelesaikan 

masalah, dan melakukan representasi 

matematis dalam meningkatkan kemampuan 

literasi matematisnya. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian deskriptif korelasional. Penelitian 

deskriptif bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang berkenaan dengan fenomena 

yang diamati saat ini. Penelitian korelasional 

berupaya untuk menjelaskan ada tidaknya 

hubungan diantara variabel berdasarkan besar 

kecilnya koefisien korelasi. Penelitian ini 

menggunakan keterampilan metakognisi 

sebagai variabel bebas dan kemampuan literasi 

matematis sebagai variabel terikat. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengungkap kontribusi 

keterampilan metakognisi terhadap 

kemampuan literasi matematis mahasiswa di 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) STKIP Persada Khatulistiwa 

Sintang. Pada penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan metode tes dan observasi. 

Kemudian untuk analisis data dilakukan 

dengan uji gain dan uji korelasi. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mahasiswa semester 3 

kelas B8 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 

26 orang. Kemusdian instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen untuk mengukur variabel-variabel 

penelitian. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian yaitu tes essay 

yang digunakan untuk memperoleh data 

tentang keterampilan metakognisi dan 

kemampuan literasi matematis. Proses 

pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai 

dengan melakukan pretes untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematis mahasiswa. 

Diawali proses pembelajaran dengan 

melibatkan keterampilan metakognisi dan 

dilanjutkan dengan pemberian postes. 

Kemudian data selisih antara pretes dan postes 

dianalisis menggunakan analisis regresi 

dengan bantuan program SPSS 23.0 for 

Windows dan uji gain untuk melihat seberapa 

besar peningkatan kemampuan literasi 

matematis tersebut. Hasil analisis berupa data 

kemampuan literasi matematis digunakan 

untuk menentukan korelasi antara variabel 

bebas dan variabel terikat dengan melakuakan 

uji prasyarat terlebih dahulu. 

 

Hasil 

 Data yang telah diperoleh pada 

penelitian ini meliputi data keterampilan 

metakognisi dan kemampuan literasi 

matematis. Kemampuan literasi matematis 

mahasiswa diperoleh melalui nilai pretes dan 

postes. Nilai rata-rata peningkatan kemampuan 

literasi matematis mahasiswa sebesar 0,57 

dengan kriteria sedang. Ringkasan data dari 

kedua hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 

1. 
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Tabel 1 Ringkasan Data Peningkatan 

Kemampuan Literai Matematis 

Mahasiswa 

N Gain Score Statistic 

Mean 0,5795 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower  0,5138 

Upper  0,6453 

5% Trimmed Mean 0,5782 

Median 0,5774 

Variance 0,027 

Std. Deviation 0,16279 

Minimum 0,29 

Maximum 0,89 

Range 0,60 

Kurtosis -0,664 

Std. Error 0,03193 

 

Data yang diperoleh melalui tes dianalisis 

menggunakan analisis regresi sederhana. Jenis 

analisis ini dipilih untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas (predictor) terhadap 

variabel terikat (kriterium). Analisis data 

dengan menggunakan regresi sederhana harus 

didahului dengan uji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil 

ringkasan uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 

Keterampilan Metakognisi Dan 

Kemampuan Literasi Matematis 

Mean 45,4023 73,4483 

Std. Deviation 20,33093 9,74938 

Absolute 0,142 0,140 

Positive 0,142 0,135 

Negative -0,100 -0,140 

Test Statistic 0,142 0,140 

Asymp. Sig. 0,138
c
 0,156

c
 

 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan 

data hasil penelitian terdistribusi normal atau 

tidak. Data dikatakan terdistribusi normal jika 

probabilitas hitung> 0.05 dan tidak terdistribusi 

normal jika probabilitas hitung< 0.05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan uji  Kolmogorov Smirnov 

diketahui bahwa hasil uji normalitas data 

keterampilan metakognisi sebesar 0.138, dan 

data kemampuan literasi matematis sebesar 

0.156. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data pada penelitian terdistribusi 

normal.  

Ringkasan analisis regresi korelasi antara 

kemampuan metakognisi terhadap kemampuan 

literasi matematis disajikan pada Tabel 3 

sampai Tabel 5. 

Tabel 3 Ringkasan Analisis Varians Dari 

Korelasi Antara Keterampilan 

Metakognisi Terhadap Kemampuan 

Literasi Matematis 

ANOVA
a
 Regression Residual Total 

Sum  of 

Squares 
1356,198 2802,455 4158,654 

df 1 24 25 

Mean 

Square 
1356,198 116,768  

F 11,614   

Sig. 0,002
b
   

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 3 

menggunakan regresi sederhana dari korelasi 

antara keterampilan metakognisi terhadap 

kemampuan literasi matematis didapatkan 

nilai F sebesar 11.614 dengan nilai 

signifikansinya 0.002<0.05 dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

diterima dan hipotesis nol ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

keterampilan metakognisi terhadap 

kemampuan literasi matematis. Nilai B dari 

dua variabel (keterampilan metakognisi dan 

kemampuan literasi matematis) disajikan pada 

Tabel 4, dan konstanta sebesar -10,500. Hal 

tersebut dapat terlihat bahwa persamaan 

regresi berganda adalah y = 0,554X. 
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Diperoleh besarnya koefisien korelasi 

berganda (R) sebesar 0.571 dengan nilai 

keterandalan (R
2
) sebesar 0.326. Nilai korelasi 

sebesar 0.571 menunjukkan hubungan yang 

sedang antara keterampilan metakognisi 

dengan kemampuan literasi matematis. 

Diketahui juga bahwa keterampilan 

metakognisi memberikan sumbangan sebesar 

32.60% dalam menjelaskan kemampuan 

kemampuan literasi matematis. 

 

Pembahasan  

Pada tahap awal, pertemuan pertama 

dimulai dengan pemberian pretes untuk 

mengukur kemampuan literasi matematis 

sebelum diberikannya perlakuan. Dari hasil 

analisis data pretes didapat bahwa rata-rata 

kemampuan awal literasi matematis mahasiswa 

sebesar 52,74. Sehingga untuk tahap selanjutnya, 

peningkatan kemampuan literasi matematis 

mahasiswa diukur dengan menganalisis hasil 

postes dan peningkatannya (gain) setelah 

melibatkan keterampilan metakognisi. Diperoleh 

nilai rata-rata peningkatan kemampuan literasi 

matematis mahasiswa sebesar 0,57 dengan 

kriteria sedang. 

Pada tahap selanjutnya, pembelajaran di 

kelas yang menerapkan proses pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar berbasis 

keterampilan metkognisi. Pada tahap ini 

mahasiswa melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar pada materi 

yang telah ditentukan. Pada bahan ajar tersebut 

mahasiswa belajar dan mengerjakan secara 

langsung pada soal yang diberikan. bahan ajar 

yang dikembangkan bertujuan mengontrol 

strategi kognitif mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berbasis 

masalah. Hal ini supaya mahasiswa 

memaham materi melalui bahan ajar yang 

diberikan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang ditulis pada kolom khusus 

yang bertujuan penakanan pemahaman 

konsep. Pertanyaan tersebut membuat 

mhasiswa sadar apa yang harus dilakukan 

ketika dia memahami materi tersebut 

begitupula saat mengerjakan latihan soal 

(Nindiasari, 2011). 

Tahap akhir, yakni melakukan tes akhir 

untuk mengukur kemampuan literasi matematis 

mahasiswa setelah diterapkannya pembelajaran 

yang menerapkan bahan ajar berbasis 

keterampilan metakognisi. Selanjutnya hasil tes 

yang didapat kemudian diujikan dengan hasil 

pretes sebelumnya. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis, didapatkan nilai F sebesar 11.614 

dengan nilai signifikansinya 0.002< 0.05 yang 

berarti ada pengaruh antara bahan ajar berbasis 

keterampilan metakognisi terhadap kemampuan 

literasi matematis mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Yunus at al, 2008; Ihsan, 2016) yang 

mengungkapkan bahwa kemampuan seseorang 

dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh 

kemampuan metakognisi. Adanya antara bahan 

ajar berbasis keterampilan metakognisi terhadap 

kemampuan literasi matematis pada penelitian ini 

dikarenakan pada proses pembelajaran 

melibatkan keterampilan metakognitif. 

Keterampilan ini merupakan suatu hal yang 

penting dalam kemampuan literasi matematis 
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dalam upaya melibatkan kemampuan pemecahan 

masalah dengan melakukan monitoring diri dan 

perencanaan. Monitoring diri mengacu pada 

kemampuan individu untuk melakukan 

pemeriksaan langsung dari proses pemecahan 

masalah. Perencanaan melibatkan pemecahan 

masalah yang kompleks ke dalam sub-sub tujuan 

sehingga dapat diselesaikan secara terpisah dan 

berurutan untuk memperkaya penyelesian akhir. 

Mohammad (2003) menyatakan bahwa 

pengalaman metakognitif lebih penting dalam 

menentukan kesuksesan dalam pemecahan 

masalah. Panaoura (2004) melaporkan bahwa 

sadar dan terampil dalam menilai sendiri 

metakognitifnya  berperan dalam memecahkan 

masalah. 

Keterampilan metakognisi 

diidentifikasikan sebagai suatu faktor penting 

dalam proses pemecahan masalah (Carr, 2010). 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Keiichi (2000) yang menyatakan bahwa 

metakognitif memainkan peranan penting dalam 

menyelesaikan masalah. Mahasiswa lebih 

terampil memecahkan masalah jika mereka 

memiliki pengetahuan metakognitif. Foong 

(2002) menyatakan bahwa keberhasilan dalam 

memecahkan masalah sangat erat hubungannya 

dengan proses berpikir siswa dan tingkat 

kemampuan metakognisinya. Keterampilan 

metakognisi sebagai bagian dari proses 

pengaturan diri, kemampuan mengontrol proses 

berpikir diri sendiri pada tiap tahapan dalam 

problem solving. Lee & Fensham (1996) 

menyatakan bahwa kemampuan metakognisi 

melibatkan proses merancang, mengawal dan 

memantau proses pelaksanaan serta menilai 

tindakan yang diambil mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan metakognisi dapat membantu 

mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan 

melalui perancangan secara efektif melibatkan 

proses mengetahui masalah yang perlu dicari 

solusinya dan memahami strategi yang efektif 

untuk menyelesaikan konteks matematika yang 

berkaitan dengan literasi matematis. Hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa bahan ajar 

berbasis keterampilan metakognisi memberikan 

sumbangan terhadap kemampuan literasi 

matematis sehingga guru dalam proses 

pembelajaran harus memfasilitasi siswa sehingga 

dapat mengembangkan keterampilan 

metakognitif siswa. Proses belajar yang demikian 

akan mengantarkan siswa menjadi orang yang 

memiliki kemampuan memecahkan masalah, 

mampu membuat keputusan yang matang dan 

menjadi pemikir mandiri yang siap menjalani 

kehidupan nyata. 

Dari uraian pembahasan di atas dapat 

disimpukan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan keterampilan metakognisi pada bahan 

ajar dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematis mahasiswa. Hasil ini selaras dengan 

apa yang diungkapkan oleh Webb, Franke, Chan, 

Freund, & Shein (Jbeili, 2012:48) bahwa ketika 

pelajar dilatih untuk menjelaskan pemikiran 

mereka melalui keterampilan metakognisi 

dengan mengajukan pertanyaan pada proses 

belajarnya, itu membantu untuk memperjelas 

penjelasan mereka, membenarkan strategi 

penalarandan pemecahan masalah mereka 

sehingga dapat meningkat. 
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SIMPULAN (PENUTUP) 

Berdasarkan temuan dan keseluruhan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kontribusi sebesar 32,60% kategori 

sedang antara bahan ajar berbasis keterampilan 

metakognisi terhadap peningkatan kemampuan 

literasi matematis mahasiswa. Selanjutnya 

untuk penelitian lebih lanjut perlu 

mengungkapkan lebih banyak tentang 

hubungan antara bahan ajar berbasis 

keterampilan metakognisi terhadap 

kemampuan literasi matematis pada populasi 

dan instrumen yang berbeda. Selain itu, 

pendidik harus mempertimbangkan 

pemberdayaan keterampilan metakognisi 

melalui pembelajaran yang tepat. Hal ini 

disebabkan karena bahan ajar berbasis 

keterampilan metakognisi merupakan 

instrumen pembelajaran yang dapat 

menjadikan pembelajaran matematika 

berhasil. 
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